
PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN BERKELANJUTAN 
DI KABUPATEN BANGKA

Drs. Lokot Ahmad Enda, M.M
Asisten Deputi Pengembangan Destinasi Regional 1
Deputi Pengembangan Destinasi Pariwisata
Kementerian Pariwisata

Disampaikan dalam rangka “Musrenbang RKPD Tahun 2018”



2

STRUKTUR ORGANISASI 
KEMENTERIAN PARIWISATA



Travel Organization 
& Booking

Transportation Accomodation Support ServicesLeisure, Excursions 
& Tours

Tourism Assets in 
Destinations

HandicraftsFood & Beverage

Biro 

Komunikasi

Publik

Asdep Industri

Pariwisata

Asdep

Pengembangan

Wisata Budaya

Asdep Industri

Pariwisata

Asdep

Manajemen

Strategis

Asdep

Pengembangan

Destinasi

Regional

Asdep

Pengembangan

Wisata Alam dan

Buatan

D 
I 
R 
E 
C 
T

I 
N 
D 
I

R

E

C

T

Asdep SDM dan

Kerjasama

Antar Lembaga

Asdep

Pengembangan

Pemasaran

Regional

Asdep

Pengembangan

Infrastruktur dan

Ekosistem

Asdep Investasi

Pariwisata

Asdep Strategi

& Komunikasi

Pemasaran

Asdep

Pengembangan

Wisata Budaya

Asdep SDM dan

Kerjasama

Antar Lembaga

Customer-Centric Strategy: Mengacu Pada Customer Journey

TOURISM VALUE CHAIN 
(UNWTO)



RESTRUKTURISASI KEMENTERIAN PARIWISATA
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Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran
Nusantara

Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran
Mancanegara

Deputi Bidang Pengembangan Destinasi dan
Industri Pariwisata

Deputi Bidang Pengembangan Kelembagaan
dan Kepariwisataan

Sekretariat Kementerian
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Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran I

Deputi Bidang Pengembangan Pemasaran II

Deputi Bidang Pengembangan Destinasi
Pariwisata

Deputi Bidang Pengembangan Industri dan
Kelembagaan

Sekretariat Kementerian

Struktur Lama Struktur Baru

*Berdasarkan Perpres Nomor 93 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 19 Tahun 2015 Tentang Kementerian Pariwisata



RESTRUKTURISASI KEMENTERIAN PARIWISATA
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• Sekretariat Deputi
• Asdep Strategi dan Komunikasi

Pemasaran

• Asdep Pengembangan 
Pemasaran II Regional I

• Asdep Pengembangan 
Pemasaran II Regional II

• Asdep Pengembangan 
Pemasaran Regional II III

• Asdep Pengembangan 
Pemasaran II Regional IV

• Sekretariat Deputi
• Asdep Strategi dan 

Komunikasi Pemasaran

• Asdep Pengembangan 
Pemasaran I Regional I

• Asdep Pengembangan 
Pemasaran I Regional II

• Asdep Pengembangan 
Pemasaran I Regional III

• Asdep Pengembangan 
Pemasaran I Regional IV

• Sekretariat Deputi
• Asdep Pengembangan

Infrastruktur dan Ekosistem

• Asdep Investasi Pariwisata

• Asdep Pengembangan
Destinasi Regional I

• Asdep Pengembangan
Destinasi Regional II

• Asdep Pengembangan
Destinasi Regional III

MENTERI PARIWISATA

DEPUTI BIDANG 
PENGEMBANGAN 

PEMASARAN I

DEPUTI BIDANG 
PENGEMBANGAN 

PEMASARAN II

DEPUTI BIDANG 
PENGEMBANGAN DESTINASI

PARIWISATA

DEPUTI BIDANG PENGEMBANGAN 

INDUSTRI DAN KELEMBAGAAN

• Sekretariat Deputi
• Asdep Manajemen Strategis

• Asdep Industri dan Regulasi
Pariwisata

• Asdep Wisata Budaya

• Asdep Wisata Alam dan Buatan

• Asdep SDM Pariwisata dan
Hubungan Antarlembaga

SEKRETARIAT 
KEMENTERIAN

• Biro Umum, Kepegawaian, Hukum, dan 
Organisasi

• Biro Keuangan 
• Biro Komunikasi Publik

INSPEKTORAT
(ESELON II)

• Staf Ahli Bidang Ekonomi dan
Kawasan Pariwisata

• Staf Ahli Bidang Multikultural
• Staf Ahli Bidang Kemaritiman
• Staf Ahli Bidang Teknologi

Informasi dan Komunikasi
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BREAKING NEWS



BREAKING NEWS
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“Indonesia is in top-20 fastest growing travel destination in the world.” 

(The Telegraph, 2017)
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“Awal tahun 2018, Wonderful Indonesia sudah meraih 20 

penghargaan di 2 negara”

BREAKING NEWS
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SEKTOR UNGGULAN
PEMBANGUNAN 2018
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O U T L I N E

1 Performansi

2 Target 2018 

4 Pengembangan Destinasi Pariwisata Bangka Belitung

3 Sustainable Tourism Development
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1. PERFORMANSI



KUNJUNGAN WISATAWAN MANCANEGARA (WISMAN)
TAHUN 2017
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BULAN REALISASI 2016
TARGET BULANAN 

2017

KUMULATIF 2017 PERSENTASE

CAPAIAN 

KUMULATIF (%)

PERSENTASE 

PERTUMBUHAN YOY

(%)TARGET REALISASI

(1) (2) (3) (4) (5) (5)/(4) (5)/(2)

Januari 814.303 900.000 900.000 1.032.930 114,8 26,8

Februari 1.702.612 900.000 1.800.000 1.990.513 110,6 20,1

Maret 2.617.631 900.000 2.700.000 3.057.101 113,2 18,4

April 3.518.726 1.100.000 3.800.000 4.199.281 110,5 18,8

Mei 4.433.932 1.100.000 4.900.000 5.349.348 109,2 19,4

Juni 5.291.583 1.100.000 6.000.000 6.460.964 107,7 20,2

Juli 6.324.324 1.300.000 7.300.000 7.840.925 107,4 21,2

Agustus 7.356.310 1.300.000 8.600.000 9.245.589 107,5 22,2

September 8.362.963 1.300.000 9.900.000 10.459.229 105,6 22,8

Oktober 9.403.614 1.500.000 11.400.000 11.617.828 101,9 22,9

November 10.405.947 1.700.000 13.100.000 12.678.883 96,8 22,7

Desember 11.519.275 1.900.000 15.000.000 14.039.799 93,60 21,8

Total 11.519.275* 15.000.000 

Keterangan : 

1. Realisasi Tahun 2016* Belum

mencakup 4% total wisman Jan-Des

2016 (11.519.275 -> 12.023.971)

2. Akibat terjadinya erupsi gunung

Agung yang berdampak pada

penutupan Bandara Ngurah Rai dan

Bandara Internasional Lombok serta

travel warning dari beberapa negara,

capaian kunjungan wisman ke

Indonesia pada bulan Desember 2017

sebesar 1.147.031, sehingga total

capaian wisman pada tahun 2017

sebesar 14.039.799 atau mencapai

sebesar 93,60% dari target 15 juta.

Sumber: BPS



14Source : Statistics of each countries

INTERNATIONAL ARRIVALS GROWTH VS REGIONAL AND GLOBAL MARKET

In terms of growth, Indonesia’s performance is 3 times higher compared 

to the regional and global growth.

Indonesia           22 % (From January – Desember 2017)
Vietnam 29% (From January – Desember 2017)
Malaysia              4,0 % (From January – Desember 2017)
Singapore           5,8 % (From January – Desember 2017)
Thailand 8,7 % (From January – Desember 2017)

ASEAN, Growth: 7 %

World, Growth: 6,4 %

Indonesia, Growth: 22%
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PERFORMANSI WONDERFUL INDONESIA DI NEGARA-NEGARA ASIA

Nation

Country Brand 
Strategy rating 

(max=100)
Rank Point

Jepang 42 79.5
India 81 72.6

Singapore 38 79.7
Indonesia 47 79.1
Hongkong 17 84.8

Korea 52 78.7
Thailand 68 74.7
Malaysia 85 72.1

Indonesia Berada Di Peringkat 47 
Mengalahkan Thailand (68) dan

Malaysia (85)

Sub pilar ini dinilai dengan mempertimbangkan:

1. Indikator dari NTO yang terfokus pada Digital 
Demand (D2)

2. Positioning Strategy dan promosi pariwisata yang 
berhubungan dengan brandtags

3. Jumlah total pencarian online dari wisatawan 
mancanegara

Strategi Branding WI untuk penetrasi
secara online, masih lebih bagus
dibandingkan Thailand dan Malaysia. 
Namun masih kalah dengan Singapura.

Sumber: WEF (2017).

World Economic Forum / WEF (2017).
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PEROLEHAN DEVISA INDONESIA MENURUT LAPANGAN USAHA

No
2013 2014 2015 2016

Jenis
Komoditas

Nilai
(juta USD)

Jenis
Komoditas

Nilai
(juta USD)

Jenis
Komoditas

Nilai
(juta USD)

Jenis
Komoditas

Nilai
(juta US$)

1 Migas 32.633 Migas 30.318 Migas 18.574 CPO 15.965 

2 Batu Bara 22.759 Batu Bara 18.697 CPO 16.427 Pariwisata*) 13.568

3 CPO 16.787 CPO 18.615 Batu Bara 14.717 Migas 13.105

4 Pariwisata 10.054 Pariwisata 11.166 Pariwisata 12.225 Batu Bara 12.898 

5 Karet olahan 6.706 Pakaian jadi 7.450 Pakaian jadi 6.410 Pakaian jadi 6.229 

6 Pakaian jadi 6.216 Alat Listrik 7.021 Alat Listrik 4.510 Alat Listrik 4.561 

7 Alat listrik 5.104 Bahan Kimia 6.486 Karet olahan 3.564 Perhiasan 4.119 

8 Bahan kimia 4.124 Karet Olahan 6.259 Kertas 3.546 Kertas 4.032 

*Sumber : Perhitungan BPS dan Puslitbang Kemenpar, 2017



PROYEKSI PENERIMAAN DEVISA DARI SEKTOR-SEKTOR UTAMA DALAM PEREKONOMIAN INDONESIA

“Tahun 2020, sektor pariwisata merupakan penyumbang devisa terbesar bagi Indonesia”
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Sumber : Puslitbang Kemenpar, 2017
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2. Target 2018



TARGET KINERJA 2015-2019
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INDIKATOR 2015 2016
2017

2018 2019
Target Outlook* %

KONTRIBUSI PADA PDB NASIONAL 4,23% 4,50% 5% 5% 100% 5,25% 5,50% 

DEVISA (TRILIUN Rp) 144 172 200 203 101% 223 280

JUMLAH TENAGA KERJA (JUTA ORANG) 11,4 11,8 12,0 12,0 100% 12,6 13,0

INDEKS DAYA SAING (WEF) #50 n.a #40 #42 - n.a #30

WISATAWAN MANCANEGARA

(JUTA KUNJUNGAN)
10 12 15 13,7 91% 17 20

WISATAWAN NUSANTARA

(JUTA PERJALANAN)
255 260 265 277 104% 270 275

Catatan : 

▪ Indeks daya saing pariwisata, penilaian dilakukan 2 (dua) tahun sekali oleh World Economic Forum (WEF)

▪ *) Perhitungan ekstrapolasi
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Top 10 Program Kemenpar 2018
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1. Digital tourism (E-tourism)

2. Homestay Desa Wisata

3. Aksesibilitas Udara 

4. Branding/ PR-ing

5. Top-10 Originasi

6. Top-3 Destinasi Utama (15 Destination branding)

7. Pengembangan 10 Destinasi Pariwisata Prioritas

8. Sertifikasi Kompetensi SDM & Gerakan Sadar wisata

9. Peningkatan Investasi Pariwisata

10. Pengelolaan Crisis Center

TOP THREE



WHY TOURISM IS GROWING

Growth 
22%

GO DIGITAL !
3 T 

REVOLUTION

Top-20 fastest growing 
tourism destination

Lifestyle : Personal, 
Mobile, Interactive 

70% search and share 
are using digital

Digital media effectiveness 
is 4x more than that of 
conventional media

TELECOMMUNICATION

TRANSPORTATION

TOURISM

Highest forex earnings

Create Job Opportunity
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3. Sustainable Tourism Development
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STD MAPS
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STDSTO
Sustainable

Development
in Tourism

STC

Economy

Commu-
nity

Environ-
ment

Research & 
Monitoring

Re-
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dation

Assesors -
Assessment

Acreditation

Certifi-
cation

Sustainable Tourism Programs

STD : Sustainable 

Tourism 

Destination

STO: Sustainable 

Tourism 

Observatory

STC: Sustainable 

Tourism 

Certification

SUSTAINABLE TOURISM PROGRAMS



25

✓ Sektor pariwisata telah ditetapkan sebagai salah satu sektor prioritas dalam kebijakan
pembangunan nasional. Kementerian dan lembaga terkait saling bersinergi dalam mempercepat
pencapaian target sektor pariwisata nasional. Kerjasama yang solid tersebut telah membuahkan
hasil dengan capaian sektor pariwisata menduduki posisi sebagai penyumbang terbesar kedua
devisa nasional.

✓ Capaian ini harus terus dijaga dan ditingkatkan. Salah satu strateginya adalah dengan mewujudkan
destinasi pariwisata berkelanjutan. Kementerian Pariwisata memfasilitasi akselerasi perwujudan
pariwisata berkelanjutan itu melalui program Sustainable Tourism Destination (STD), Sustainable
Tourism Observatory (STO), dan Sustainable Tourism Certification (STC).

PRINSIP STD FORUM

✓ Program Sustainable Tourism Destination (STD) sudah dimulai sejak tahun 2015 dengan
penandatanganan Kesepakatan Bersama antara Kementerian Pariwisata dengan 20 Pemerintah
Kabupaten/Kota, dilanjutkan dengan penandatanganan Kesepakatan Bersama antara Kementerian
Pariwisata dengan 10 Pemerintah Provinsi Destinasi Pariwisata Prioritas pada tahun 2016. Untuk
mendorong destinasi meningkatkan kualitas, Kementerian Pariwisata menyelenggarakan gerakan,
aksi, penghargaan, dan sertifikasi.

✓ Capaian awal yang prospektif ini merupakan modal berharga yang perlu terus dijaga. Hilirisasi
capaian menjadi sangat penting dan perlu dipercepat dengan melakukan inovasi kelembagaan.
Melalui kelembagaan tersebut destinasi dapat lebih bersinergi untuk mendukung pariwisata
berkelanjutan dan inklusif. Kelembagaan yang dimaksud adalah FSTD.
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✓ Mendorong percepatan pengembangan destinasi pariwisata berkelanjutan yang mengacu pada
Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata
Berkelanjutan;

✓ Membangun sinergi lintas destinasi untuk mewujudkan destinasi pariwisata berkelanjutan dan
inklusif;

✓ Secara aktif melibatkan pemangku kepentingan lokal melalui pendekatan inklusif dan partisipatif
dalam pengembangan destinasi pariwisata;

✓ Mendorong munculnya inisiatif dan inovasi model bisnis pariwisata berkelanjutan;
✓ Melakukan pertukaran informasi antar-destinasi di dalam implementasi pembangunan berkelanjutan;
✓ Kementerian Pariwisata sebagai Sekretariat Nasional bersama-sama dengan Pemerintah Daerah

memberikan dukungan/fasilitasi pendanaan dan kemudahan dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan.

FUNGSI DAN TUJUAN



4. Pengembangan Destinasi Pariwisata Kepulauan Bangka Belitung
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OUTLINE :

1. ANALISIS SITUASI STRATEGI
2. FORMULASI STRATEGI
3. IMPLEMENTASI STRATEGI
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1. ANALISIS SITUASI STRATEGI



30



31



32



PERWILAYAHAN KEPARIWISATAAN DI KEPULAUAN BANGKA 
BELITUNG BERDASARKAN PP. 50 TAHUN 2011

33

Kawasan Pariwisata di Provinsi Kep. Bangka 
Belitung terdiri dari:
1. 1 DPN
2. 4 KPPN
3. 1 KSPN

Provinsi
Destinasi Pariwisata 

Nasional (DPN)

Kawasan Pengembangan 

Pariwisata Nasional (KPPN)

Kawasan Strategis 

Pariwisata Nasional 

(KSPN)

BANGKA 

BELITUNG

DPN Palembang–Babel Dan 

Sekitarnya

KPPN Pangkal Pinang–Sungai Liat dan 

sekitarnya 

KSPN. Tanjung Kelayang dan 

sekitarnya

KPPN Belinyu Dan Sekitarnya 

KPPN Tanjung Kelayang–Belitung dan 

sekitarnya

KPPN Punai–Belitung dan sekitarnya



PETA DPN PALEMBANG-BANGKA BELITUNG dan sekitarnya
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Peta KSPN TANJUNG KELAYANG dan sekitarnya
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DESTINASI PARIWISATA UNGGULAN PROVINSI KEPULAUAN 
BANGKA BELITUNG
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DESTINASI PARIWISATA PROVINSI (DPP) WILAYAH SELATAN
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 
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PEMETAAN PRODUK DAN PASAR WISATA BANGKA BELITUNG

PRODUK 

PASAR

KOMPONEN DESTINASI

• Core: Destinasi : Wisata Bahari, Wisata Budaya, 
• Supporting: Destinasi Kuliner, Destinasi MICE

• Utama: Singapura, Malaysia, serta Tiongkok

• Potensial /sekunder: Jerman, Belgia, Spanyol, Eropa lainnya

• Atraksi:Taman Wisata Ekologi dan Konservasi Pulau Kepayang, Pantai
Kelayang, Pantai Penyusuk, Pantai Tanjung Nangka,Pantai Romodong, Goa
Maria Bangka, Vihara Dewi Kwan Im, Benteng Penutuk, Benteng Toboali,
Sejarah Pergam, Wisma Bougenville

• Akses/ Hub: Bandar Udara Depati Amir, Bandar Udara Internasional H.A.S.
Hanandjoeddin, Pelabuhan Muntok, Pelabuhan Pangkal Balam

• Amenitas: hotel, fasilitas air bersih, kesehatan, keamanan dan listrik
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KUNJUNGAN WISATAWAN KE BANGKA BELITUNG 
TAHUN 2012 - 2015

KUNJUNGAN WISATAWAN KE KAB. BANGKA 
TAHUN 2012 - 2015
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NO KABUPATEN/KOTA PAJAK RESTORAN PAJAK HOTEL PAJAK HIBURAN LAIN-LAIN TOTAL % kontribusi 
% dari tahun

lalu

2017

1PANGKALPINANG Rp       6,615,537,085.00 Rp       2,300,899,579.00 Rp     2,287,780,148.00 Rp         378,843,987.00 Rp     11,583,060,799.00 24.28 116.35 

2BANGKA Rp       2,565,296,116.00 Rp       1,144,745,817.00 Rp         417,816,937.00 Rp         368,928,030.33 Rp       4,496,786,900.33 9.43 92.70 

3BANGKA TENGAH Rp       5,546,368,647.00 Rp       3,873,372,185.00 Rp         697,370,876.00 Rp           13,831,944.90 Rp     10,130,943,652.90 21.24 93.49 

4BANGKA BARAT Rp       1,886,239,091.70 Rp           108,897,589.00 Rp           33,944,500.00 Rp                                   - Rp       2,029,081,180.70 4.25 158.53 

5BANGKA SELATAN Rp       1,214,833,950.00 Rp           178,122,800.00 Rp           30,791,800.00 Rp           29,952,500.00 Rp       1,453,701,050.00 3.05 121.46 

6BELITUNG Rp       5,133,797,472.89 Rp       8,545,529,715.77 Rp         620,655,713.55 Rp     2,198,499,748.39 Rp     16,498,482,650.60 34.59 116.44 

7BELITUNG TIMUR Rp       1,038,531,540.00 Rp           120,503,000.00 Rp           88,815,250.00 Rp         256,488,330.00 Rp       1,504,338,120.00 3.15 113.97 

Rp     24,000,603,902.59 Rp     16,272,070,685.77 Rp     4,177,175,224.55 Rp     3,246,544,540.62 Rp     47,696,394,353.53 100.00 109.38 

REALISASI PENDAPATAN ASLI DAERAH SEKTOR PARIWISATA PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 
TAHUN 2017
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2. FORMULASI STRATEGI
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No Destinasi 

Performansi 2015 Proyeksi 2019

Kunjungan
Wisman

Devisa
Kunjungan

Wisman
Devisa

(USD juta)

1
BANGKA 

BELITUNG
4.690 500.000 500

PROYEKSI DEVISA BANGKA BELITUNG TAHUN 2019

Rumus Perhitungan Devisa Pariwisata: Jumlah Wisman x 1200 USD (rata-rata pengeluaran wisman) x kurs rupiah
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3. IMPLEMENTASI STRATEGI



IMPLEMENTASI STRATEGI :
DUKUNGAN BANGKA BELITUNG

PENGEMBANGAN 
PEMASARAN

PENGEMBANGAN 
DESTINASI

PENGEMBANGAN 
SDM, MASYARAKAT 

DAN INDUSTRI

DUKUNGAN 
LINTAS SEKTOR 

• BRANDING
• ADVERTISING
• SELLING

• FASILITASI 
PENGEMBANGAN 
DESTINASI Tj. 
KELAYANG

• PELATIHAN SDM
• SERTIFIKASI USAHA
• SERTIFIKASI PROFESI
• GERAKAN SADAR 

WISATA

• PENGEMBANGAN 
INFRASTRUKTUR 
UDARA, DARAT DAN 
LAUT
• PENGEMBANGAN 

INFRASTRUKTUR ITC
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DUKUNGAN KEMENTERIAN 
PARIWISATA DI BANGKA BELITUNG



1. DUKUNGAN KEMENPAR TA 2018 (1)

NO BIDANG KEGIATAN

1 Pengembangan
Pemasaran
Pariwisata

• Bangka Cultural Wave Festival (25 Maret – 5 April 2018)

• Festival Tanjung Kelayang (15 – 19 November 2018)

2 Pengembangan
Destinasi
Pariwisata

• Fasilitasi Pengembangan Destinasi Pariwisata Tj. Kelayang (Tim 10 

DPP)



1. DUKUNGAN KEMENPAR TA 2018 (2)

NO BIDANG KEGIATAN

3 Pengembangan
SDM, Masyarakat
dan Industri

1. SDM
• Sertifikasi Kompetensi Sektor Pendidikan Pariwisata : Bidang Hotel &Restoran

2. Masyarakat
• Pelatihan Dasar SDM Kepariwisataan : Pelatihan Kompetensi Terpadu (Bimtek

Konversi dan IVT Master)

3. Industri
• Sertifikasi Kompetensi Sektor Industri Pariwisata : Bidang Hotel & Restoran (300), 

Bidang SPA (100), Pemandu Wisata (50)



MELALUI DAK PARIWISATA - PROVINSI BANGKA BELITUNG

Total : Rp 7.536 Milyar

1. DUKUNGAN KEMENPAR TA 2018

NO
PROVINSI/KABUPAT

EN

PAGU ANGGARAN YANG DITETAPKAN

TOTAL

PROVINSI BANGKA BELITUNG 5,929,000,000

1 Kab. Belitung 1,892,000,000

2 Kota Pangkal Pinang 1,591,000,000

3 Kab. Bangka Barat 1,032,000,000

4 Kab. Belitung Timur 1,414,000,000
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Terima Kasih



MATRIKS PROGRAM KERJA PENGEMBANGAN PARIWISATA PROVINSI BANGKA BELITUNG (DRAFT)

NO PENGEMBANGAN 3 A
IDENTIFIKASI KEBUTUHAN 

PENGEMBANGAN MANDALIKA

PEMBAGIAN PERAN

KEMENPAR PEMPROV PEMKAB INDUSTRI

1 ATRAKSI (3 Atraksi/destinasi Prioritas 
yang akan dikembangkan) *TENTATIVE

2 AMENITAS

Panel interpretasi (signage, story line, 
story telling)

pengadaan dan pemutakhiran
informasi

Tourist Information Center and Services
pengadaan dan pemutakhiran
informasi

Toilet Umum pengadaan dan pemeliharaan

Tempat sampah penambahan dan pemeliharaan

3 AKSESIBILITAS
Tempat parkir (terlalu dekat dengan 
zona inti) Pengaturan Lahan

Public Transportation (tidak tersedia) Pembukaan Trayek
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MATRIKS PROGRAM KERJA PENGEMBANGAN PARIWISATA BENGKULU



Daya Tarik Wisata Unggulan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
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Daya Tarik Wisata Unggulan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
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Daya Tarik Desa Wisata Potensial di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
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Daya Tarik Desa Wisata Potensial
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